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Abstrak 

Aplikasi pencatatan data ini merupakan sebuah aplikasi yang dapat mencatat data produksi, maintenance 

dan penjualan minyak berbasis web, yang bertujuan untuk memudahkan pencatatan data dan 

memudahkan dalam penyajian laporan produksi, maintenance dan penjualan minyak kepada manager 

lapangan selaku penanggungjawab atas Tambang Sekarkurung. Untuk mendukung aplikasi pencatatan 

data produksi, maintenance dan penjualan minyak ini diperlukan beberapa user yaitu pengawas produksi, 

teknisi, pengawas penjualan dan manager lapangan. Pembuatan aplikasi ini dibangun dengan Bahasa 

pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP) dan MySQL sebagai database dari aplikasi ini. Hasil akhir 

dari penelitian proyek akhir ini adalah sebuah aplikasi pencatatan data produksi, maintenance, dan 

penjualan berbasis web. 

 
Kata Kunci: Aplikasi, Data, PHP, MySQL 

 
Abstract 

Recording  data  application is an application that can record data of production, maintenance and  oil selling 

bassed on web, it purposed for data recording can be easier and make report presentation of production, 

maintenance and oil selling can be easier for  area manager who takes responsibility for sekarkurung mining. 

Recording data of production, maintenance and oil selling application based on web supported by some user 

they are production supervisor, technician, sales supervisor and area manager. This application was 

manufactured by Hypertext Preprocessor (PHP) programming language and MySQL for database on this 

application. Final result from this research is an recording data of production, maintenance and oil selling 

application based on web 

 
Keywords: Application, Data, PHP, MySQL 

1.    Pendahuluan 

 
Tambang minyak Sekarkurung merupakan 

perusahaan baru yang bergerak di bidang 

pertambangan. Perusahaan ini berkantor pusat di 

Jakarta dan memiliki beberapa lokasi pertambangan 

seperti pertambangan emas di Soreang Bandung, 

pertambangan minyak di Gresik Surabaya, dan masih 

banyak lainnya. Masing-masing lokasi penambangan 

berada di bawah kendali kantor pusat, maka dari itu 

setiap lokasi penambangan diwajibkan   melaporkan 

seluruh kegiatannya kepada kantor pusat. Dari 

beberapa lokasi pertambangan tersebut, dipilihlah 

satu lokasi pertambangan untuk menjadi objek 

penelitian dari Proyek Akhir ini yaitu pertambangan 

minyak di Gresik Surabaya. 

Di lokasi pertambangan minyak Gresik 

Surabaya ini semua kegiatan administrasi 

perusahaannya belum ditangani oleh aplikasi khusus, 

masih mengandalkan pencatatan dengan 

menggunakan    media    buku    dan    menggunakan 

Microsoft Excel. Pencatatan data yang berkaitan 

dengan proses produksi dicatat dalam Microsoft 

Excel, pencatatan dengan menggunakan Microsoft 

Excel  ini  menimbulkan  beberapa  masalah 

diantaranya banyaknya data yang tersimpan 

menjadikan data sulit diolah menjadi suatu laporan 

yang dapat berguna untuk kegiatan administrasi 

lainnya. Begitupun dengan proses pencatatan data 

penjualan minyak mentah, datanya dicatat dalam 

Microsoft Excel. Pencatatan data penjualan 

menghasilkan data yang sangat banyak yang 

didalamnya terdapat data pemesanan, data 

pembayaran dan data lainnya yang menunjang 

penjualan. Semua data tersebut dicatat dalam 

Microsoft Excel sehingga data tidak saling berkaitan 

yang menjadikan penggunaan data untuk proses 

administrasi selanjutnya menimbulkan sedikit 

kesulitan. Selain itu, pencatatan data maintenance pun 

belum dilakukan secara maksimal karena ada 

beberapa  data  yang  tidak  dicatat  diantaranya  data
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maintenance peralatan, sehingga informasi 

maintenance dari suatu peralatan tidak diketahui. 

Informasi yang dibutuhkan oleh tambang 

Sekarkurung selama masa produksi adalah data 

produksi, penjualan dan maintenance peralatan 

produksi. Selain data-data tersebut tambang 

Sekarkurung juga membutuhkan pencatatan data 

pengajuan dan pembelian peralatan produksi yang 

dilakukan selama masa maintenance. Data-data diatas 

nantinya akan di olah untuk menjadi laporan produksi, 

maintenance, dan penjualan minyak 

Untuk menjawab kebutuhan-kebutuhan tersebut 

maka dibangun sebuah aplikasi yang memiliki modul 

untuk  pencatatan  data produksi,  maintenance,  dan 

penjualan minyak. Selain itu aplikasi juga memiliki 

modul untuk membantu administrasi pengajuan dan 

pembelian peralatan produksi minyak. Selain modul- 

modul diatas aplikasi juga memiliki modul untuk 

membuat laporan produksi, maintenance, dan 

penjualan minyak secara otomatis. 

Aplikasi ini akan dikembangkan menggunakan 

Bahasa pemrograman PHP dan menggunakan basis 

data MySQL. Aplikasi yang dibuat hanya dapat 

digunakan disatu lokasi tambang yaitu tambang 

Sekarkurung,  Dalam  penggunaannya  aplikasi  ini 

tidak menangani masalah pembayaran dan pengiriman 

minyak, aplikasi juga tidak menangani proses retur 

barang dari pembelian peralatan produksi. Selain itu 

aplikasi juga tidak menghitung bahan sisa produksi. 

 

2.     Landasan Teori 
 

 
2.1   Pengolahan Data 

 
Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat 

dijadikan bahan kajian (analisis atau kesimpulan). 

Data adalah sesuatu yang belum memiliki arti bagi 

para pembacanya dan masih perlu di lakukan suatu 

pengolahan agar menjadi suatu informasi bagi 

pembacanya. Pengolahan data menggunakan media 

komputer bekerja dengan siklus seperti gambar 1 

berikut ini : 

 
INPUT                   PROSES                 OUTPUT 

 
Gambar 1 

Siklus  Pengolahan Data 

 
a. Input  :  merupakan kegiatan  memasukan data 

kedalam komputer menggunakan input device. 

b. Proses : Kegiatan pengolahan data yang berupa 

proses menghitung, membandingkan, 

mengklasifikasikan, mengurutkan, 

mengendalikan, atau mencari di storage. 

c. Output  :  Kegiatan  menampilkan  hasil  dari 

pengolahan data yang berupa informasi. 

2.2   Produksi 

 
Produksi adalah segala kegiatan dalam menciptakan 

dan menambah kegunaan (utility)  barang dan jasa 

pada suatu  perusahaan [3]. Produksi minyak  pada 

tambang Sekarkurung merupakan kegiatan 

mengambil minyak mentah yang berada pada sumur 

tua di daerah penambangan. Produksi minyak 

berbatas sampai tercapainya minyak mentah yang 

telah bebas dari campuran tanah, air, atau lumpur. 

 
2.3   Penjualan 

 
Penjualan artinya penjualan barang dagangan sebagai 

usaha pokok perusahaan yang biasanya dilakukan 

secara teratur [4]. Tambang Sekarkurung menjual 

barang dagangan berupa hasil tambang yaitu minyak 

mentah. Penjualan minyak mentah ini dilakukan 

kepada konsumen bebas tidak terikat kontrak antar 

pembeli dan penjual. 

 
2.4   Flowmap 

 
Flowmap  adalah  suatu  diagram  yang 

menggambarkan struktur/ cara kerja dari suatu proses 

atau prosedur [1]. Flowmap berguna untuk membantu 

dalam menganalisis suatu masalah dan 

memecahkannya ke dalam lingkup yang lebih kecil 

dan menolong dalam menganalisis alternatif proses 

atau prosedur. 
Berikut pada gambar 2 adalah simbol-simbol yang 

digunakan dalam penggambaran flowmap: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 

Simbol Flowmap [1]
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Notasi Keterangan 

 
 
 
 

   

   

File     atau      basis     data     atau 
penyimpanan      (storage);      pada 

pemodelan perangkat lunak yang 

akan diimplementasikan dengan 

pemrograman terstruktur, maka 

pemodelan notasi inilah yang 

harusnya dibuat menjadi tabel-tabel 

basis data yang dibutuhkan, tabel- 

tabel ini juga harus sesuai dengan 

perancangan tabel-tabel pada basis 

data (Entity Relationship  Diagram 

(ERD), Conceptual Data Model 

(CDM), Physical Data Model 

(PDM)) 

Catatan: 
Nama yang diberikan pada sebuah 

penyimpanan biasanya kata benda. 

 Entitas luar (external entity) atau 
masukan    (input)    atau    keluaran 
(output)  atau  orang  yang 
berinteraksi dengan perangkat lunak 

yang dimodelkan atau sistem lain 

yang terkait dengan aliran data dari 

sistem yang dimodelkan 
Catatan: 

Nama  yang  digunakan  pada 

masukan (input) atau keluaran 

(output) biasanya berupa kata benda 

 Aliran data;  merupakan data  yang 
dikirim     antar     proses     ,     dari 
penyimpanan  ke  proses,  atau  dari 
proses   ke   masukan   (input)   atau 
keluaran (output) 
Catatan: 
Nama yang digunakan pada aliran 
data  biasanya  berupa  kata  benda, 
dapatdiawali    dengan    kata    data 
misalnya  “data  siswa”  atau  tanpa 

kata data misalnya “siswa” 

 
Notasi Keterangan 

 Proses  atau  fungsi  atau  prosedur; 
pada  pemodelan  perangkat  lunak 

yang      akan      diimplementasikan 

dengan   pemrograman   terstruktur, 

maka pemodelan notasi inilah yang 

harusnya    menjadi    fungsi    atau 

prosedur di dalam kode program 

catatan: 
nama  yang  diberikan pada sebuah 
proses biasanya berupa kata kerja 

 

2.5   Data Flow Diagram 

 
Informasi yang ada di dalam perangkat lunak 

dimodifikasi dengan beberapa transformasi yang 

dibutuhkan. Data Flow Diagram (DFD) atau dalam 

bahasa Indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD) 

adalah representasi grafik yang menggambarkan 

aliran informasi dan transformasi informasi yang 

diaplikasikan debagai data yang mengalir dari 

masukan (input) dan keluaran (output). 

DFD dapat digunakan untuk mempresentasikan 

sebuah sistem atau perangkat lunak pada beberapa 

level abstraksi. DFD dapat dibagi menjadi beberapa 

level yang lebih detail untuk mempresentasikan aliran 

informasi atau fungsi yang lebih detail. DFD 

menyediakan mekanisme untuk pemodelan fungsional 

ataupun pemodelan aliran informasi. Oleh karena itu, 

DFD lebih sesuai digunakan untuk memodelkan  

fungsi-fungsi  perangkat  lunak  yang akan 

diimplementasikan menggunakan pemrograman 

terstruktur  karena  pemrograman  terstruktur 

membagi-bagi bagiannya dengan fungsi-fungsi dan 

prosedur. 

DFD tidak sesuai untuk memodelkan sistem perangkat 

lunak yang akan dibangun menggunakan 

pemrograman berorientasi objek. Paradigma 

pemrograman terstruktur dan pemrograman 

berorientasi objek merupakan hal yang berbeda. 

Jangan mecampuradukkan pemrograman terstruktur 

dan pemrograman berorientasi objek. 

Notasi-notasi pada DFD (Edward Yordon dan Tom 

DeMarco) dijelaskan pada tabel 1 sebagai berikut: 
 

 
Tabel 1 

Tabel Notasi DFD 

 
 

 

Berikut   ini  adalah  tahapan-tahapan  perancangan 

dengan menggunakan DFD: 

1.    Membuat DFD Level 0 atau sering disebut juga 

Context Diagram 

DFD Level 0 menggambarkan sistem yang akan 

dibuat sebagai suatu entitas tunggal yang 

berinteraksi dengan orang maupun sistem lain. 

DFD Level 0 digunakan untuk menggambarkan 

interaksi antara sistem yang akan dikembangkan 

dengan entitas luar. 

2.    Membuat DFD Level 1 

DFD Level 1 digunakan untuk menggambarkan 

modul-modul yang ada dalam sistem yang akan 

dikembangkan. DFD Level 1 merupakan hasil 

breakdown DFD Level 0 yang sebelumnya 

sudah dibuat.

ISSN : 2442-5826 e-Proceeding of Applied Science : Vol.1, No.3 Desember 2015 | Page 1940



n  
Transaksi 
Penjualan 

1 buk 

 

Simbol Keterangan 

Entitas / Entity 
 

Nama_entitas 

Entitas    merupakan 

data inti yang akan 

disimpan. Biasanya 

mengacu   pada 

benda yang terlibat 

dalam aplikasi yang 

akan dibuat. 

Atribut 
 

Nama_atribut 

Atribut      memiliki 
fungsi             untuk 
menggambarkan 
karakter        entitas. 
Nantinya          akan 
menjadi kolom atau 
field pada tabel. 

Atribut multinilai / 
multivalue 

 
 

Nama_atribut 

Field   atau   kolom 
data    yang    butuh 
disimpan        dalam 
suatu   entitas   yang 
dapat memiliki nilai 
lebih dari satu. 

Relasi Relasi          berguna 

untuk 

mendefinisikan 

hubungan 

antarentitas       atau 

benda  yang  terkait 

dengan aplikasi. 

 

3.    Membuat DFD Level 2 

Modul-modul pada DFD Level 1 dapat di- 

breakdown mejadi DFD Level 2. Modul mana 

saja yang di-breakdown lebih detail tergantung 

pada tingkat kedetailan modul tersebut. Apabila 

modul tersebut sudah cukup detail dan rinci 

maka modul tersebut sudah tidak perlu untuk di- 

breakdown lagi. Untuk sebuah sistem, jumlah 

DFD Level 2 sama dengan jumlah modul pada 

DFD Level 1 yang di-breakdown. 

4.    Membuat DFD Level 3 dan seterusnya 

DFD Level 3, 4, 5, dan seterusnya merupakan 

breakdown dari modul pada DFD Level 

diatasnya. Breakdown pada level 3, 4, 5, dan 

seterusnya aturannya sama persis dengan DFD 

Level 1 atau Level 2[10]. 

 

Simbol Keterangan 

Asosiasi / association 

1                    0 .  . ∗  

 

Merupakan 

penghubung     antar 

entitas   dan   relasi 

dimana           kedua 

ujungnya   memiliki 

multiplicity 

kemungkinan 

jumlah pemakaian. 

 

 
3.     Desain dan Implementasi 

 
3.1   Entity Relationship Diagram (ERD) 
 

Entity  Relationship  Diagram  (ERD)  di  tulis  pada 

gambar 3 dibawah ini.

 
 

2.6   Entity Relationship Diagram 

#id_lembur 

masa_w aktu 

Tgl_lembur 

 
lembur 

 
n 

 
memiliki 

 
#id_projek 

nama_projek 

 

 
project 

 
1 

 

 
1                        memiliki 

 
#id_sumur 

 
1 

koordinat  

 
Sumur 

 
1 

fot o_lokasi  

 
ketinggian_minyak_pd 

Penampung 

tg l_produksi 

 
1 

 
#id_pemasang an 

 

 
kondisi

jam_mulai             keterangan 
 
1             upah 

memiliki #id_realisas iJadw al 

mencat at melakukan        n       Pemasangan Alat                                         n

Entity   Relationship   Diagram   (ERD)   merupakan 

sebuah diagram yang  digunakan untuk  merancang 

jam_selesai 

 
pres ensi              n           melakukan       1  

 
Buruh 

 
1 

upah_lembur 

jam_mulai 

gl_mulai 

1 

 
Kegiat an 

#id_jadwal 

 
Keterangan 

realisas i_jamMulai 

realisasi_jamSelesai 

keterangan 

1                                                1 

1 

 
memiliki  

#id_peralat an

hubungan antar tabel dalam basisdata. Berikut pada 
Tgl_keluar 

Tgl_masuk 

 
mendapat kan 

#id_pres ensi 

1 

memiliki 

t 

tgl_selesai 
tgl_bergabung          nama 

#id_pegaw ai 

Pegaw ai T et ap                      1 mengelola 
tgl_cek 

 
n 

1 

 
Peralatan 

nama 

keterangan 

 
harga

tabel 2 adalah simbol-simbol yang sering digunakan 

pada ERD untuk merancang tabel-tabel beserta 

relasinya dalam basis data [6] : 

 
 
 
To tal_gaji 

 
1 

 
Gaji 

 
 
 
Tgl_gaji 

 

 
Gaji_pokok 

 
n 

 
Potongan 

 

 
 
jumlah_pot ongan 

Tgl_permohonan 

Pegaw ai 

 
 

IS A 

 
Telepon 

TTL 

alamat 

 

 
#id_transaksi 

nama_rekening_pembayaran 

tgl_pembayaran 

jumlah_pembayaran 

1 

 
mengelola 

Jabatan 
 

 
#id_pengaju an 

st at us_pengaju an 

tgl_pengaju an 

tgl_pencarian 

n 

 
memiliki 

1 

Pengajuan             1 

jumlah 

 

 
memiliki 

 

 
1                   Pembelian

 
Tabel 2 

Simbol Entity Relationship Diagram (ERD) [6] 

#id_pot ongan        nama_pot ongan 
rek_tujuan 

tgl_vali dasi 
 
 

#id_pemesanan 

vol_minyak 

tgl_pemesanan 

 
memiliki 

 
1 

 
t i_pembayaran  

 
#id_customer 

 

 
nama 

 

 
alamat 

no_telpon 

company_profile 

no_kont rak 

#id_pembelian              tgl_pembelian

nama_supir 

plat _no_kendaraan 

harga 

Pemesana n          n             membuat 1                Cust omer 

tgl_mulai_kerjasama 

tgl_akhi r_kerjasama

 
 

Gambar 3 

tot al  
st at us_pesanan

Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

3.2   Relasi Antar Tabel 

 
Gambar 4 dibawah ini menjelaskan skema relasi antar 

tabel dari ERD yang sudah dibuat. 

 
 

Gambar 4 

Skema Relasi Antar Tabel
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3.3  Diagram Konteks 

 
Berikut ini deskripsi aplikasi yang akan 

dibuat, digambarkan melalui diagram konteks seperti 

pada gambar 5 dibawah ini: 
Data_maintenance, 

Data_pema sanga n, 

Data_pengajuan, 

Data_peralatan,

Teknisi 
Data_pembelian                                                                                                                       Data_produksi 

 
File_Data_maintenance, 

File_Data_pema sanga n, 

File_Data_pengajuan, 

File_Data_pembelian, 

Pengawas 
Produksi

File_Data_Peralatan 

 
Data_customer, 

Data_valida si_pembayaran 

Aplikas i Pencatata n 
Data Produksi, 

Ma intenance dan 
Penjuala n 

File_Data_produksi 

 
Data_approva l_pengajuan

 

 
Pengawas 
Penjuala n 

 

 
File_Data_pemesanan, 

File_Data_pembayaran, 

File_Data_customer 

 
File_Data_maintenance, 

File_Data_pengajuan, 

File_Data_peralatan, 

File_Data_pembelian, 

File_Data_produksi, 

File_Data_pemesanan 

File_Data_pembayaran 

 

 
Ma nager 
Lapang an 

 

 
Gambar 7 

Tampilan Halaman Input Data Maintenance

 

 
 

Customer 

 
Gambar 5 

Diagram Konteks 

 
3.4  Implementasi 

 
Berikut ini adalah implementasi antarmuka dari 

Aplikasi  Pencatatan  Data  Produksi,  Maintenance 

dan Penjualan Minyak Berbasis Web pada tambang 

Sekarkurung. 

 
3.4.1   Halaman Tambah Data Produksi 

 
Halaman ini digunakan saat pengawas penjualan akan 

memasukan data hasil produksi yang di dapat dari 

pegawai tandon yang bertugas mengecek hasil 

produksi. Halaman ini tertera pada gambar 6 dibawah 

ini. 

 

 
 
 

Gambar 6 

Tampilan Halaman Tambah Data Produksi 

 
3.4.2   Halaman Tambah Data Maintenance 

 
Halaman ini menampilkan data masukan yang harus 

diisi saat maintenance peralatan sudah dilakukan. 

Halaman ini tertera pada gambar 7 dibawah ini. 

3.4.3   Halaman     Tambah     Data     Pemesanan 

Minyak 

 
Halaman ini digunakan saat customer akan melakukan 

pemesanan, menyajikan data pesanan yang harus diisi. 

Halaman ini tertera pada gambar 8 dibawah ini. 

 

 

 
Gambar 8 

Tampilan Halaman Input Pemesanan 
 

 
3.4.4   Halaman Input Data Pengajuan Peralatan 

 
Halaman ini digunakan untuk membuat  pengajuan 

peralatan baru pada proses maintenance. Untuk 

menambahkan peralatan yang akan diajukan terdapat 

tombol tambah. Halaman ini tertera pada gambar 9 

dibawah ini.
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Gambar 9 

Tampilan Halaman Pengajuan Peralatan 
 

 
3.4.5   Halaman Approve Data Pengajuan 

 
Halaman ini digunakan untuk menampilkan 

pengajuan secara detail dan melakukan approval 

pengajuan. Halaman ini tertera pada gambar 10 

dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 10 

Tampilan Halaman Approval Pengajuan 

 
3.4.6   Halaman Input Data Pembelian Peralatan 

 
Halaman ini digunakan untuk memasukan data 

pembelian   peralatan.   Halaman   ini   tertera   pada 

gambar 11 dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 11 

Tampilan Halaman Pembelian Peralatan 

3.4.7   Halaman Pemasangan Peralatan 

 
Halaman ini akan ada saat semua peralatan pada 

pengajuan telah dibeli. Halaman ini tertera pada 

gambar 12 dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 12 

Tampilan Halaman Pemasangan 
 

 
3.4.8   Halaman Laporan Produksi 

 
Halaman ini menampilkan laporan hasil produksi 

sesuai periode yang telah di tentukan sebelumnya. 

Halaman ini tertera pada gambar 13 dibawah ini. 

 

 

 
Gambar 13 

Tampilan Halaman Laporan Produksi 
 

 

3.4.9   Halaman Laporan Maintenance 

 
Halaman ini menampilkan laporan maintenance 

sesuai dengan periode yang telah di tentukan 

sebelumnya. Halaman ini diakses oleh teknisi dan 

manager lapangan. Halaman ini tertera pada gambar 

14 dibawah ini.
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Gambar 14 

Tampilan Halaman Laporan Maintenance 
 

 
3.4.10 Halaman Laporan Penjualan 

 
Halaman ini menampilkan laporan penjualan sesuai 

periode yang telah di tentukan sebelumnya. Halaman 

ini tertera pada gambar 15 dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 15 

Tampilan Halaman Laporan Penjualan 

 
4.    Kesimpulan 

 
Setelah melakukan kegiatan analisisis kebutuhan, 

desain, perancangan kode program dan pengujian 

terhadap aplikasi pencatatan data produksi, 

maintenance, dan penjualan minyak berbasis web 

pada tambang Sekarkurung, penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. menangani   pencatatan   data   produksi   dan 

penjualan minyak pada tambang Sekarkurung 

b. menangani    pencatatan    data     maintenance 

peralatan produksi beserta pembuatan jadwal 

maintenance 

c. menangani      pengajuan      peralatan      yang 

terkoordinasi antara teknisi dan manager 

lapangan, juga dapat menangani pencatatan data 

pembelian peralatan dari pengajuan yang telah 

di-approve 

d. menyajikan laporan produksi, penjualan dan 

maintenance   peralatan   berdasarkan   periode 

tertentu yang diinginkan pengguna. 
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